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SUMMARY

SATRIA RIO SANDRO. Analysis Content Levels of Heavy Metals in the Crab
Meat (Scylla serrata) in the Territorial Waters of Banyuasin’s Estuaries
(Supervised by SUSI LESTARI and ANNA IDA SUNARYO PURWIYANT 0).

Metals are natural elements that can be obtained from the sea, mines rock
erosion, volcanism, and so on. Contaminants including heavy metals because it is
stable and difficult to disentangle. In his habitat, crab is a aquatic species that has
a high survival. These organisms are able to accumulate heavy metals are quite
high compared to other biota. The purpose of this study was to determine the
content of heavy metals Pb, Cu and Fe in crab meat (Scylla serrata) in the
territorial waters of Banyuasin’s Estuaries.

The research was conducted at the River estuary Banyuasin Environmental
Health and Engineering Center Palembang. Research began in October 2012. The
method used in this research is to obtain the primary data form of heavy metals in
the crab (Scylla serrata) were taken on a different station locations. This research
used Completely Randomized Design, with a treatment factor consisted of three
levels of treatment and each treatment was repeated three times. Station location
as treatment and sub stations as replicates.

The results showed that the content of lead (Pb), copper (Cu) and iron (Fe)
show different values at each research station. The content of lead (f’b) which is
located on the highest S-I of 0.0073 ppm and of copper (Cu) which is located on

the highest S-1II at 0.3713 ppm. An analysis of the crab (Scylla serrata) showed



that the samples are safe to eat from the contamination of lead (Pb) and copper
(Cu). Based on the National Standardization Agency. Iron content slightly
exceeds the standards set by the Department of Health that the S-II at 2.054 ppm.
The crab should cakes that are on S-II is not consumed because it exceeds the

quality established standards.



RINGKASAN

SATRIA RIO SANDRO. Analisis Kandungan Kadar Logam Berat pada Daging
Kepiting (Scylla serrata) di Perairan Muara Sungai Banyuasin (Dibimbing oleh
SUSI LESTARI dan ANNA IDA SUNARYO PURWIYANTO).

Logam adalah unsur alam yang dapat diperoleh dari laut, erosi batuan
tambang, vulkanisme dan sebagainya. Logam berat termasuk zat pencemar
karena sifatnya yang stabil dan sulit untuk diuraikan. Kepiting merupakan biota
perairan yang di habitatnya mempunyai ketahanan hidup yang tinggi. Biota ini
mampu mengakumulasi logam berat yang cukup tinggi dibandingkan dengan
biota lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam
berat Pb, Cu dan Fe pada daging kepiting (Scylla serrata) di perairan muara
Sungai Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan muara Sungai Banyuasin dan Balai
Teknik Kesehatan Lingkungan Palembang. Penelitian dimulai pada bulan Oktober
2012. Metode yang dilakukan dalam penelitian adalah untuk memperoleh data
primer berupa nilai kandungan logam berat pada kepiting (Scylla serrata) yang
diambil pada lokasi stasiun yang berbeda. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan faktor perlakuan yang terdiri dari tiga taraf
perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Lokasi stasiun sebagai
perlakuan dan sub stasiun sebagai ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan timbal (Pb), tembaga

(Cu) dan besi (Fe) menunjukkan nilai yang berbeda pada setiap stasiun penelitian.



Kandungan timbal (Pb) yang tertinggi terletak pada S-I sebesar 0,0073 ppm dan
kandungan tembaga (Cu) yang tertinggi terletak pada S-III sebesar 0,3713 ppm.
Hasil analisa pada kepiting (Scylla serrata) menunjukkan bahwa sampel masih
aman untuk dikonsumsi dari cemaran timbal (Pb) dan tembaga (Cu) berdasarkan
Badan Standarisasi Nasional. Kandungan besi (Fe) melebihi standar yang telah
ditetapkan oleh Departemen Kesehatan yaitu pada S-II sebesar 2,054 ppm.
Sebainya kepiting yang berada pada S-II tidak dikonsumsi karena sudah melebihi

standar baku mutu yang ditetapkan.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Muara Sungai Banyuasin merupakan pertemuan Sungai Lalan dan Sungai
Banyuasin. Wilayah di sepanjang kedua hulu sungai banyak digunakan sebagai lahan
pertanian dan industri. Kegiatan industri pada hulu Sungai Banyuasin dapat memberi
dampak buruk pencemaran logam pada lingkungan perairan, terutama biota perairan.
Hilir sungai banyak digunakan oleh sebagian besar penduduk sebagai tempat
penangkapan ikan dan usaha keramba jaring apung atau bagan. Banyaknya kapal-
kapal nelayan yang berada di bagian hilir serta kapal-kapal industri dibagian hulu
yang melintasi muara Sungai Banyuasin dapat mengakibatkan cemaran logam dari
masukan bahan bakar kapal yang mencemari perairan hingga mengendap disedimen
perairan (Syarifudin, 2012).

Logam berat termasuk zat pencemar karena sifatnya yang stabil dan sulit
untuk diuraikan. Banyaknya sumber logam berat di alam, meningkatkan pencemaran
logam berat khususnya pada perairan yang akan terakumulasi pada rantai makanan
hingga biota di perairan tersebut. Biota perairan yang telah tercemar logam berat
akan mengalami gangguan pertumbuhan hingga kematian (Notohadiprawiro, 2006).

Biota perairan yang mempunyai peranan paling tinggi dalam penyerapan logam
berat dalam perairan adalah jenis krustasea seperti kepiting, kerang dan beberapa
jenis udang. Kepiting hidup di air laut, air tawar dan darat dengan ukuran yang
beraneka ragam. Kepiting merupakan biota perairan yang di habitatnya mempunyai
ketahanan hidup yang baik. Kepiting sering dijadikan sebagai bioindikator perairan

1



karena mampu mengakumulasi logam berat yang cukup tinggi dibandingkan dengan
biota lainnya (Bambang et al., 1995).

Logam Pb, Cu dan Fe ditemukan dalam perairan muara Sungai Banyuasin.
Logam Pb dan Cu pada perairan muara Sungai Banyuasin telah melebihi nilai
ambang batas pada ketiga stasiun pengambilan sampel sedangkan logam Fe dari tiga
stasiun pengambilan sampel tidak melebihi ambang batas namun konsentrasi di
perairan masih cukup tinggi bagi biota perairan (Purwiyanto dan Lestari 2012).

Logam berat yang berada di muara Sungai Banyuasin diduga memberi dampak
negatif bagi kepiting dan biota air karena dapat menghambat pertumbuhan hingga
kematian. Untuk kepentingan keamanan pangan pada biota perairan maka dilakukan
penelitian mengenai analisis kandungan logam berat pada kepiting (Scylla serrata)

yang berada di perairan muara Sungai Banyuasin.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat Pb, Cu dan

Fe pada daging kepiting (Scylla serrata) di perairan muara Sungai Banyuasin.
C. Hipotesis

Kepiting (Scylla serrata) yang berada di lokasi perairan muara Sungai

Banyuasin mengandung logam berat Pb, Cu dan Fe.
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